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Abstrak

Di era Revolusi Industri 4.0, kehadiran teknologi digital telah mengubah pola kerja dan cara berinteraksi di lingkungan kantor,
termasuk pada instansi pemerintahan. Meski teknologi digital menawarkan kemudahan dan efisiensi, masih terdapat berbagai
tantangan yang dihadapi oleh para pegawai, seperti minimnya pemahaman serta pelatihan dalam penggunaan teknologi
tersebut. Penelitian ini mengangkat sejumlah permasalahan utama, antara lain ketergantungan pada pegawai yang lebih
melek teknologi, rendahnya motivasi untuk beradaptasi, serta adanya resistensi terhadap perubahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi sejauh mana penggunaan teknologi digital memengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Nias. Salah satu pertanyaan penelitian yang diajukan ialah apakah penerapan teknologi digital
memberikan dampak terhadap kinerja pegawai pada instansi tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 27. Hasil perhitungan Koefisien Determinasi (R2 menunjukkan nilai R square sebesar 0,373 atau 37,3%. Temuan
ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman yang lebih luas terkait pentingnya pelatihan dan adaptasi terhadap teknologi
digital guna meningkatkan kinerja pegawai, serta menjadi sumber referensi bagi penelitian lanjutan di wilayah kepulauan.

Kata Kunci: Teknologi Digital, Kinerja Pegawai, Pola Kerja

1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi digital Kini turut membentuk perubahan dalam aspek kehidupan manusia, termasuk
lingkungan kerja. Jika dulu pekerjaan banyak dilakukan secara manual, kini teknologi digital telah mengubah cara
kerja, menjadikannya lebih mudah bagi pekerja dalam meningkatkan kinerja. Indonesia saat ini memasuki zaman
revolusi industri 4.0, yang signifikan mengubah cara hidup serta cara kerja manusia. Kemunculan berbagai
teknologi baru memungkinkan para pekerja memanfaatkan internet dalam menjalankan tugas mereka, sehingga
aktivitas manusia seharusnya menjadi lebih mudah dan efisien (Septiandito Saputra, 2021:5). Dalam aspek sumber
daya manusia, penggunaan teknologi digital menuntut perubahan dalam pola pikir, proses kerja, dan cara
berinteraksi. Adaptasi ini tidak selalu mudah, karena melibatkan penyesuaian pegawai terhadap perubahan baru.
Saat ini, kantor dan perusahaan dituntut untuk beradaptasi dengan era digital. Teknologi digital memberikan
pengaruh yang baik di lingkungan serta tempat kerja, karna penggunaan teknologi digital mampu meningkatkan
efisiensi serta memperluas cakupan pencapaian tujuan pekerjaan. (Choirinisa, 2022:2).

Namun, selain memberikan kemudahan teknologi digital juga dapat memberikan pengaruh buruk di lingkungan
perkantoran. Penggunaan teknologi ini dapat menyebabkan pekerja menjadi kurang aktif berpikir dan kurang
terbiasa mencatat secara manual. Dari hasil pengumpulan data di lingkungan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Nias, terlihat bahwa seluruh pekerjaan telah beralih dari sistem manual ke digital yang mempermudah
pekerjaan mereka. Namun, sekitar 8,76% dari 137 total pegawai masih sepenuhnya tidak menguasai penggunaan
teknologi digital yang terus berkembang. Dari total jumlah pegawai tersebut, 75 orang merupakan ASN (Aparatur
Sipil Negara) terdapat 57 orang PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan 18 orang PPPK (Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja) dan 62 orang pegawai non-ASN yang terdiri dari 16 orang PPNPN (Pegawai Pemerintah Non-
PNS), 10 Penyuluh Agama Katolik Non-PNS, 19 orang Penyuluh Agama Kristen, dan 17 orang Penyuluh Agama
Islam. Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh usia pensiun bagi pegawai ASN di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Nias yaitu 58 tahun, sesuai dengan ketentuan yang di atur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN).

Berdasarkan pengamatan awal, peneliti menemukan beberapa masalah utama pegawai dalam memanfaatkan
teknologi digital guna meningkatkan Kkinerja. Salah satu masalah-nya adalah pegawai kurang paham tentang
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perkembangan teknologi digital saat ini. Hal ini memengaruhi kinerja mereka tidak optimal. Namun, meskipun
terdapat beberapa masalah di atas pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias memiliki prestasi
kinerja baik yaitu, peringkat satu (1) terkait pengelolaan kinerja APBN terbaik kategori PAGU besar tahun
anggaran 2024, dan satuan kerja mitra KPPN dengan capaian IKPA berpredikat sangat baik. Adapun, hasil capaian
yang diperoleh pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias atas prestasi kinerja mereka adalah
pelayanan keuangan dan pertanggung jawaban pengelolaan keuangan (APBN) berjalan sesuai dengan aturan yang
baik sehingga mendapatkan penghargaan dari Pemerintah melalui KPPN Gunung Sitoli.

Kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias, seperti Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun
Non-ASN, dievaluasi berdasarkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang telah diatur oleh pimpinan pada awal
tahun. Setiap pegawai memiliki target kinerja yang spesifik sesuai tanggung jawabnya. Agar kinerja dapat diukur
dan terarah dengan baik, evaluasi kinerja atau e-kinerja dilaksanakan setiap tiga bulan. Tujuan dari e-kinerja ini
adalah untuk melihat progres pekerjaan atau kinerja setiap masing-masing pegawai.

Dalam penelitian Tenri Bulan Wahid et al., (2022:11), dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh Penggunaan
Teknologi dan Keterampilan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Majene”.
Temuan Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi serta kompetensi yang dimiliki berdampak positif terhadap
performa kerja. Namun demikian, dari beberapa penelitian di atas memiliki keterbatasan dari sisi lokasi. Wilayah
pelaksanaan penelitian sebelumnya mencakup Yogyakarta, Situbondo, dan Majene. Belum banyak kajian yang
meneliti pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap kinerja pegawai di daerah kepulauan seperti Kabupaten
Nias. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ini penting dilakukan guna mengisi kekosongan kajian di wilayah serta
mengetahui apakah teknologi digital benar mampu meningkatkan Kinerja.

Dari latar belakang sebelumnya, peneliti terdorong melaksanakan penelitian lebih mendalam terkait: “Pengaruh
Penggunaan Teknologi Digital Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias”.

Penggunaan Teknologi Digital

Kamus Webster Bahasa Inggris—Indonesia mencatat bahwa kata “teknologi” berasal dari bahasa Yunani
techonologia, merujuk pada pengelolaan. Namun, kata dasar techene, merujuk pada keterampilan, keahlian, serta
pengetahuan. Menurut Herlambang & Fathoni (2023:2) teknologi merupakan strategi atau teknik yang ditata
secara rasional serta ditandai oleh efisiensi pada setiap aspek kegiatan manusia. Menurut M et al., (2024:2)
Teknologi digital merupakan dasar penting dari zaman sekarang yang kita jalani. Ini berkaitan dengan pemanfaatan
alat elektronik dan komputer untuk mengatur, memproses, menyimpan, serta mengirimkan data.

Kelebihan Penggunaan Teknologi Digital

Menurut Wibowo et al., (2023:7) ada beberapa kelebihan dalam penggunaan teknologi digital adalah sebagai
berikut:

1. Biaya perawatan perangkat lebih mudah dan murah.

2. Sistem komunikasi yang beragam dapat saling terkoneksi.

3. Data yang dikirim dan simpan dari satu lokasi ke lokasi lain tetap aman dari gangguan cuaca buruk.
Kekurangan Penggunaan Teknologi Digital

Menurut Wibowo et al., (2023:7) ada beberapa kekurangan dalam penggunaan teknologi digital adalah sebagai
berikut:

1. Peretas atau virus dapat mencuri informasi digital.
2. Kesalahan yang dapat terjadi saat mengubah sinyal analog ke digital (digitalisasi).

3. Ketergantungan penggunaan teknologi digital, sehingga seseorang hanya menghabiskan waktu didepan
layar.

Komponen Penunjang Dalam Penggunaan Teknologi Digital

Menurut Timoty Agustian Berutu et al., (2024:6) ada beberapa komponen penunjang dalam teknologi digital yaitu
sebagai berikut:

1. Komputer: Komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak kantor dan produktivitas memungkinkan
pegawai untuk membuat dokumen.
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2. Perangkat lunak (software): Software yaitu elemen digital yang terdiri struktur yang bertugas mengatur
perangkat keras (hardware).

3. Jaringan: Beberapa komputer sering dihubungkan dalam sebuah jaringan, sehingga memungkinkan orang
dalam bekerja bisa berbagi dokumen.

Tantangan Dalam Penggunaan Teknologi Digital

Dengan terus berkembangnya teknologi digital, kantor atau perusahaan harus siap menghadapi tantangan dalam
penggunaan teknologi digital. Menurut M et al., (2024:6) ada beberapa tantangan utama yang sering muncul:

1. Perubahan teknologi yang cepat: Kantor atau perusahaan harus cepat beradaptasi dengan kemajuan
teknologi yang cepat.

2. Keterampilan dan pengetahuan: Kurangnya keterampilan dan teknologi dalam mengggunakan teknologi
digital saat ini dapat membuat seseorang kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti
mencari informasi secara online.

3. Keamanan dan privasi: Penggunaan teknologi digital dapat membuat data pribadi dan informasi sensitif
rentan terhadap serangan hacker dan kebocoran informasi. Jadi, penting sekali bagi kantor maupun
individu menerapkan langkah-langkah keamanan seperti sandi yang kuat.

Dampak Penggunaan Teknologi Digital

Menurut Hakim & Yulia (2024:3-4) penggunaan teknologi digital mempunyai pengaruh positif dan negatif.
Berikut beberapa dampak positif penggunaan teknologi digital yaitu sebagai berikut:

Berikut adalah beberapa contoh dampak positif:

1. Memudahkan akses, Dengan adanya teknologi digital informasi yang diperlukan bisa diperoleh dengan
cepat.

2. Peningkatan pembelajaran, Teknologi digital dapat mendorong peningkatan pembelajaran  melalui
penggunaan perangkat digital maupun aplikasi digital .

3. Efisiensi waktu, Teknologi digital memungkinkan proses pekerjaan dilakukan dengan lebih cepat.
Berikut adalah beberapa contoh dampak negatif:

1. Ketergantungan, kecanduan teknologi digital dapat menyebabkan ketergantungan pada teknologi
sehingga berperilaku malas.

2. Kecurangan, Teknologi digital juga dapat membuat seseorang melakukan kecurangan lebih mudah,
misalnya memanfaatkan aplikasi yang mendukung tindakan plagiarisme.

3. Mengurangi interaksi sosial, Terlalu sering menggunakan teknologi digital dapat mengurangi hubungan
antar individu.

Indikator Penggunaan Teknologi Digital
Menurut Irawati et al., (2020:6) indikator penggunaan teknologi digital yang digunakan yakni:

1. Perceived Usefulness (Persepsi Kebermanfaatan), mengacu seberapa besar individu meyakini memakai
aplikasi dan teknologi dapat memengaruhi meningkatnya efisiensi dalam tugasnya.

2. Perceived Ease Of Use (Persepsi Kemudahan), merujuk pada sudut pandang seseorang terhadap
pemanfaatan teknologi berjalan lancar tanpa mengalami kesulitan serta tidak membutuhkan usaha yang
terlalu besar.

3. Attitude Toward Using (Sikap Terhadap Penggunaan), perasaan pengguna ketika menggunakan teknologi
dalam aktivitas mereka.

4. Acttual Usage (Penggunaan Sesungguhnya), pemakaian nyata dari sesuatu dalam praktiknya, bukan
hanya berdasarkan teori.
Kinerja Pegawai

Secara etimologis, istilah kinerja berasal dari konsep job performance, mengacu pada pencapaian hasil konkret
yang diperoleh individu yang sejalan tugas yang diembannya. Kinerja mengacu pada output kerja keberhasilan
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seseorang dalam mengerjakan tugasnya. Ini secara langsung mencerminkan output yang dihasilkan, termasuk
kuantitas dan kualitas pekerjaan yang memenuhi kebutuhan Farrel Shidgi et al., (2023:3). Dalam sebuah kantor
atau perusahaan, penting untuk rutin menilai performanya, karena melalui penilaian kinerja, sebuah perkantoran
bisa bersaing. Proses perbaikan ini harus dilakukan secara berkesinambungan, sehingga performa perusahaan akan
semakin meningkat . Kinerja menjadi dasar utama bagi kantor atau perusahaan karena tanpa kinerja, capaian yang
telah ditetapkan tidak bisa diraelisasikan.

Faktor —faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hal kompleks dan memiliki aspek. Menurut Khaeruman et al., (2021:9) Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh dua aspek utama, yakni:

1. Faktor Individu: Seseorang dikatakan sehat apabila memiliki keseimbangan keterpaduan kesehatan
rohani dan jasmani. Jika keseimbangan ini terjaga dengan baik, seseorang mampu menjaga fokus yang
optimal.

2. Faktor Lingkungan: Kondisi kerja yang kondusif di organisasi membantu seseorang dalam meningkatkan
Kkinerjanya.

Strategi Meningkatkan Kinerja Pegawai

Kantor atau perusahaan harus secara bertahap meningkatkan kinerja pegawai seiring berjalannya waktu. Ada
berbagai strategi mendukung peningkatan kinerja pegawai, yaitu (Mawardi, 2022:5):

1. Langkah awal adalah memberikan motivasi positif melalui penghargaan guna mencapai peningkatakn
kinerja yang di harapkan.

2. Langkah kedua adalah melaksanakan evaluasi Kinerja, yang bertujuan untuk menilai sejauh mana
tanggung jawab berjalan lancar hingga selesai.

3. Langkah ketiga adalah melibatkan penentuan standar dan tujuan kinerja.

4. Langkah keempat adalah menyediakan informasi dasar kepada pegawai agar mereka dapat memantau
kinerja merek sendiri.

5. Langkah kelima adalah memberikan apresiasi kepada pegawai, baik melalui pujian maupun bentuk
penghargaan.

Indikator Kinerja Pegawai

Menurut Budiyanto & Mochklas (2020:17-18) ada tujuh indikator kinerja pegawai yang signifikan harus
diperhatikan, yakni:

1. Tujuan: Tujuan mencerminkan target yang hendak diwujudkan pada waktu mendatang.

2. Standar: Standar memiliki peran penting karena menjadi acuan untuk menentukan saat apa target bisa
dicapai.

3. Umpan balik: Umpan balik yaitu informasi yang dipakai guna menilai potensi, ukuran serta mencapai
sasaran..

4. Alat dan sarana: Berfungsi sebagai sumber daya yang berperan dalam memperlancar pencapaian sasaran.

5. Kompetensi: Kompetensi adalah aspek penting yang mendukung kinerja, yakni kemampuan dimiliki
individu guna menyelesaikan tugas secara baik dan sesuai harapan.

6. Motif: Motif adalah faktor pendorong individu untuk bertindak. Oleh sebab itu, sangat penting untuk
mendorong motivasi karyawan secara maksimal dengan cara melakukan evaluasi.

7. Peluang: Peluang yaitu salah satu unsur yang harus diperhitungkan dalam usaha untuk meraih kinerja.
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KERANGKA KONSEPTUAL

Penggunaan Teknologi

. . I— i i i
Digital (X) Kinerja Pegawai (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
HIPOTESIS

Hipotesis adalah dugaaan yang sementara digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan
penjelasan tersebut peneliti ingin menyusun beberapa hipotesis untuk penelitian ini, yaitu:

Ho . Tidak ada pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Nias.

Ha . Ada pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap Kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Nias.
2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif. Variabel penelitian dalam
penelitian ini ada dua yaitu variabel independent Penggunaan Teknologi digital (X) dan variabel dependen Kinerja
Pegawai (Y). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Nias, yang berjumlah 137. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive
sampling. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu melalui penyebaran kuesioner
dan observasi.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas Variabel X

Variabel Item Pertanyaan | r Hitung r Tabel Keterangan

Penggunaan X.1 0,390 0,361 Valid

E?gﬂ::(g(') X2 0,563 0,361 Valid
X.3 0,626 0,361 Valid
X.4 0,621 0,361 Valid
X.5 0,611 0,361 Valid
X.6 0,625 0,361 Valid
X7 0,651 0,361 Valid
X.8 0,525 0,361 Valid
X.9 0,582 0,361 Valid
X.10 0,507 0,361 Valid
X.11 0,697 0,361 Valid
X.12 0,723 0,361 Valid
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X.13 0,676 0,361 Valid
X.14 0,395 0,361 Valid
X.15 0,641 0,361 Valid
X.16 0,836 0,361 Valid
X.17 0,592 0,361 Valid
X.18 0,794 0,361 Valid

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Y

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pertanyaan

Kinerja Y.l 0,703 0,361 Valid

Pegawai (Y) Y2 0,763 0,361 Valid
Y.3 0,659 0,361 Valid
Y.4 0,679 0,361 Valid
Y.5 0,567 0,361 Valid
Y.6 0,721 0,361 Valid
Y.7 0,661 0,361 Valid
Y.8 0,572 0,361 Valid
Y.9 0,588 0,361 Valid
Y.10 0,611 0,361 Valid
Y.11 0,564 0,361 Valid
Y.12 0,498 0,361 Valid
Y.13 0,488 0,361 Valid
Y.14 0,437 0,361 Valid
Y.15 0,407 0,361 Valid
Y.16 0,390 0,361 Valid
Y.17 0,693 0,361 Valid
Y.18 0,395 0,361 Valid
Y.19 0,722 0,361 Valid
Y.20 0,378 0,361 Valid

Hasil diperoleh dapat dilihat melalui tabel tersebut dengan jumlah pernyataan variabel Penggunaan Teknologi
Digital (X) sebanyak 18 butir pernyataan dinyatakan valid dan variabel Kinerja Pegawai (Y) sebanyak 20 butir
pernyataan dinyatakan valid. Sehingga, simpulan yang diperoleh yakni 38 item pernyataan sudah sesuai dengan
persyaratan suatu instrumen penelitian sehingga dinyatakan valid.
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3.2. Uji Reliabilitas

Tabel 3 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel r Hitung Keterangan
Penggunaan Teknologi | 0,890 Reliabel
Digital (X)

Kinerja Pegawai (YY) 0,868 Reliabel

Dengan demikian, alat ukur penelitian ini dapat dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70.
Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha berada di bawah 0,70, maka instrumen tersebut dianggap kurang dapat
dipercaya atau kurang reliabel. Berdasarkan tabel uji reliabilitas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
yang termasuk dalam kategori reliabel, yakni 0,890 untuk variabel Penggunaan Teknologi Digital (X) dan 0,868
untuk variabel Kinerja Pegawai ().

3.3. Uji Asumsi Klasik
3.3.1. Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M 30
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 6.11302738

Most Extreme Differences  Absolute A07
Fositive 055

Megative =107

Test Statistic A07
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. A96
tailed)* 99% Confidence Interval  Lower Bound 484
Lpper Bound A09

a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada data residual yang ditunjukkan dalam Tabel menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.509. Karena nilai ini lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.
Dengan demikian, Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa syarat normalitas telah
terpenuhi.
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3.3.2. Uji Linearitas
Tabel 5 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of
Squares o MeanSquare  F i,

Kinerja Pegawai* . Between Groups  (Combined) 930,450 16 fee 2002 108
Efg?é?””aa”Te"”n'”g' Lineaty s 1 s 68
Deviation from Linearity {6741 15 29783 1016 494
Within Graups 301.280 13 19307
Total 1320.700 2

Berdasarkan gambar, nilai signifikansi pada deviation from linearity tercatat 0,494. Nilai ini lebih besar daripada
0,05 (0,494 > 0,05), yang mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel Penggunaan Teknologi Digital (X)
dan variabel Kinerja Pegawai (Y) bersifat linear.

3.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 1 Grafik Scatter Plot

Tampilan memperlihatkan bahwa sebaran titik-titik data berlangsung secara tak teratur tanpa pola khusus, baik
menyempit, melebar, maupun bergelombang. Sebaran titik terlihat berada secara merata di kedua sisi garis nol
pada sumbu Y, menunjukkan bahwa model regresi tidak memperlihatkan indikasi adanya heteroskedastisitas.

3.3.4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36.166 12.518 2.8849 .0o7
Penggunaan Teknologi 542 RLY) E11 4.082 =.001

Digital
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Dari hasil penghitungan menggunakan SPSS versi 27, bentuk model regresi yang dipakai yakni:

Y =36,166 (a)+ 0,642 (X) +e

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai

« = Konstanta

X = Penggunaan Teknologi Digital

b = Koefisien Penggunaan Teknologi Digital
e = Standard Error

Hasil dari model regresi ini mengindikasikan bahwa:

a. Constanta (a) = 36,166 artinya apabila penggunaan teknologi itu contant, kinerja pegawai adalah sebesar

36,166.

b. Koefisien arah regresi / b (X) = 0,642 yang bernilai positif memperlihatkan setiap peningkatan 1 satuan
dalam penggunaan teknologi digital diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,642 satuan.

Sehingga disimpulkan model regresi menjelaskan penggunaan teknologi digital naik, maka kinerja pegawai juga
naik serta nilai signifikansi seluruh koefisien < 0,05 berarti model ini dapat dipakai guna menjelaskan hubungan

an

tar variabel dengan baik.

3.3.5. Uji Parsial (t)

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta t Sig.

1 {Constant) 36.166 12518 2.889 oov
Fenggunaan Teknologi 642 67 E11 4082 =.001
Digital

a. Dependent Variahle: Kinerja Fegawai

Dari hasil tabel sebelumnya pada taraf signifikansi 0,05, nilai t tabel ditentukan melalui rumus t(«/2; n—k-1), di
mana k mengacu pada jumlah variabel dan n pada jumlah sampel. Diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai t hitung tercatat 4,082, lebih besar daripada t tabel 2,048 (4,082 > 2,048),
sehingga hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga, disimpulkan
variabel Penggunaan Teknologi Digital (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai

).

3.3.6. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Soquare the Estimate
1 B11° 373 351 5438

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Teknologi Digital
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Dari hasil yang ditampilkan sebelumnya, nilai R Square yang diperoleh 0,373. Maksudnya, Penggunaan Teknologi
Digital memberikan pengaruh sebesar 37,3% pada variasi kinerja pegawai, Sementara itu, sebanyak 62,7%
dipengaruhi oleh unsur-unsur lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini, misalnya produktivitas
dan motivasi kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap kinerja
pegawai, melihat capaian prestasi yang dihasilkan oleh pegawai, serta sejauh mana besar pengaruh penggunaan
teknologi digital terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias. Untuk menjawab
ketiga tujuan tersebut, peneliti menggunakan program SPSS versi 27 guna mengolah dan menganalisis data yang
diperoleh dari 30 responden melalui instrumen berupa 38 butir pertanyaan, yang terdiri dari 4 indikator pada
variabel penggunaan teknologi digital (X) dan 7 indikator pada variabel kinerja pegawai (). Seluruh instrumen
telah melalui uji validitas dan reliabilitas dan dinyatakan layak untuk digunakan.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital (X) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (YY), dengan nilai t hitung sebesar 4,082 lebih besar dari t tabel sebesar 2,048 pada tingkat signifikansi
0,05. Hal ini menandakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan teknologi digital
terhadap kinerja pegawai. Lebih lanjut, melalui analisis koefisien determinasi (R Square), diperoleh nilai sebesar
0,373 atau 37,3%. Ini berarti bahwa penggunaan teknologi digital memberikan kontribusi sebesar 37,3% terhadap
peningkatan kinerja pegawai, sedangkan sisanya, yakni 62,7%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini, seperti motivasi kerja dan produktivitas.

Tidak hanya itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital turut berkontribusi terhadap
capaian prestasi pegawai. Salah satu bentuk keberhasilan nyata adalah pencapaian dalam pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan APBN yang berjalan sesuai aturan dan memperoleh apresiasi dari pemerintah
melalui penghargaan yang diberikan oleh KPPN Gunung Sitoli. Hal ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi
digital tidak hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga mendukung pencapaian kinerja yang diakui secara
formal oleh instansi pemerintah. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Tenri Bulan Wahid et al., (2022) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi dan keterampilan pegawai secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja. Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini memperkuat bukti
bahwa teknologi digital memiliki peranan penting dalam mendukung kinerja birokrasi yang modern, efisien, dan
berprestasi.

4. Kesimpulan

Pembahasan ini mengulas peran penggunaan teknologi digital dalam mendorong peningkatan kinerja pegawai
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Nias mengarahkan pada kesimpulan berikut ini: 1. Penggunaan
teknologi digital berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja pegawai yang menghasilkan nilai t hitung sebesar
4,082 dan tabel sebesar 2,048 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian,
penggunaan teknologi digital secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hasil ini
menegaskan bahwa penggunaan teknologi sangat penting dalam menunjang kinerja di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Nias. 2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2), diperoleh nilai R Square sebesar
0,373. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan kontribusi terhadap
kinerja pegawai sebesar 37,3%, sementara sisanya sebesar 62,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
variabel yang diteliti. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup aspek seperti produktivitas individu dan motivasi
kerja. Dengan demikian, meskipun teknologi digital berperan cukup signifikan, namun peningkatan kinerja
pegawai secara menyeluruh juga memerlukan perhatian terhadap variabel-variabel lain yang turut memengaruhi.
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